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ABSTRAK

Perdebatan antara konsep jasmani dan rohani dan hubungannya belum
selesai. Jika manusia dikatakan sebagai makhluk yang diciptakan sebaik-baiknya,
maka dia adalah manusia terbaik yang bisa mencapai kesempurnaan, baik jasmani
ataupun rohani. Dibutuhkan proses yang meniscayakan tahapan-tahapan
perkembangan (ber-evolusi) untuk menggapai tingkatan tertinggi. Secara jasmani,
pemikiran keislaman dan Bibel pada umumnya bahwa Adam adalah makhluk
ciptaan Allah dari tanah yang sempurna yang tercipta tanpa melalui tahapan
evolusi (kun fayaku>n). Sedangkan secara rohani, manusia harus menapaki
magamat-maqamat tertentu untuk mencapai kesempurnaan (insan kamil). Adalah
Mirzan Ghulam Ahmad, pendiri Ahmadiyah yang menggagas adanya konsep
evolusi manusia baik jasmani ataupun rohani. Konsep ini adalah konsep baru
dalam belantara pemikiran Islam sehingga sangat penting untuk dikaji.

Ada dua persoalan penting yang dikaji dalam penelitian ini. Pertama,
bagaimana hubungan antara rohani dan jasmani manusia menurut Mirza Ghulam
Ahmad. Kedua, bagaimana pandangan Mirza Ghulam Ahmad tentang evolusi
rohani dan jasmani manusia.

Untuk menjawab dua persoalan tersebut, penulis menggunakan
pendekatan sosiologis di mana pemikran Mirza Ghulam Ahmad tidak lahir di
“ruang yang kosong”, akan tetapi sebagai respon atas persoalan sosial yang ada
ketika itu, yaitu Kristenisasi dan Hinduisasi. Penelitian kualitatif ini menggunakan
data-data kepustakaan yang kemudian didokumentasikan, diinterpretasi, dan
dianalisa yang kemudian disajikan secara diskriptif-analitis.

Ada dua kesimpulan yang penulis dapatkan dari penelitian ini. Pertama,
menurut Mirza Ghulam Ahmad antara jasmani dan rohani mempunyai hubungan
yang erat dan tidak dapat dipisahkan. Konsep hubungan antara jasmani dan rohani
ini merupakan konter atas gerakan Krestenisasi dan Hinduisasi yang marak pada
saat Mirza Ghulam Ahmad hidup. Kedua agama ini menawarkan dualisme radikal
mengenai konsep rohani dan jasmani, schingga sebagai konternya beliau
menggunakan konsep monisme akan kesatuan jasmani dan rohani manusia.
Kedua, menurut beliau baik jasmani ataupun rohani manusia mengalami evolusi,
evolusi kreatif menuju tahap kesempurnaan. Jasmani mengalami enam tahapan
evolusi yakni: pertama; nutfah, kedua; alagah, ketiga;, mut'gah, keempat,
‘iz}a>m, kelima,; lah{m, dan keenam,; peniupan roh. Tahapan ini dialami oleh
semua manusia termauk Adam. Adam bukanlah manusia pertama, namun nabi
pertama yang sama-sama mengalami evolusi jasmani seperti manusia yang lain.
Tentu saja konsep evolusi jasmani ini menjadi antitesa dari konsep Bibel yang
mengatakan bahwa Adam adalah manusia pertama. Demikian juga, rohani
manusia juga mengalami enam tahapan evolusi, yaitu khusyu’, wara’ (menjaga
dir1), pemenuhan zakat, pengekangan syahwat, pemenuhan amanat, pemeliharaan
shalat. Konsep evolusi rohani ini berpuncak pada shalat yang manusia ingat total
dengan sepenuh cintanya kepada Allah. Konsep ini adalah sanggahan atas konsep
puncak kesempurnaan rohani dari agama Hindu.
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BAB I

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna di mata Allah
SWT.' Bahkan dari segi penciptaan, manusia diciptakan dalam bentuk yang
sebaik-baiknya (ahsana al-taqwim).> Kesempurnaan ini tentunya tidak hanya
pada dimensi jasmani, akan tetapi juga dalam dimensi rohani. Pertanyaannya
kemudian, apakah manusia lantas langsung menjadi manusia sempurna
ataukah harus ada proses yang meniscayakan manusia melalalui tahapan-
tahapan atau tingkatan-tingkatan untuk menjadi sempurna, baik jasmani
ataupun rohani?

Dalam al-Qur’an, Allah menyatakan dirinya sebagai Rabb.’ Dalam
surat al-Fatihah, Allah disebut sebagai Rabb al-Alamin, Tuhan semesta alam.
Sedangkan Rabb biasanya diartikan dengan Tuhan, dijelaskan Allah dalam

firmannya:
(5368 538 (Al g (gTomd 318 (A, oY) i) o) rans
Artinya:

“Maha suci Tuhan (Rabb) kamu yang Maha luhur. Yang menciptakan, lalu
menyempurnakan. Dan yang memberi ukuran lalu memberikan petunjuk.”*

! Lihat. QS. Ali Imra>n: 109. Muhammad Ali, Qur’an Suci: Terjemah dan Tafsir terj.

H.M. Bachrun (Jakarta: Darul Kutubil Islamiyah, 1986), him. 204.

2 Q.S. At-Tin [95]: 4.

3 8. Al Yasir, “Evolusi, Kun Fayakun, dan Adam” dalam T. Jacob, dkk, Evolusi Manusia

dan Konsepsi Islam: Di mana Letak Adam dalam Teori Evolusi, (Bandung: Risalah, 1984), him.
28-29.

*Q.S. Al-A’1a [87]: 1-3).



Dalam ayat ini terang sekali bahwa kata Rabb mengandung empat
segi: mencipta (khalaga), menyempurnakan (sawwad), memberikan ukuran
(gaddara), dan memberi petunjuk (hada).

Dalam kata menciptakan dan menyempurnakan tersimpul pengertian
evolusi. Jadi, semua ciptaan Allah tumbuh dan berkembang (ber-evolusi)
setapak demi setapak dari rendah ke tingkatan yang lebih tinggi menuju
kesempurnaan. Tumbuh menurut ukuran-ukuran tertentu secara terpimpin
mengarah ke tujuannya masing-masing.

Secara ilmiyah, evolusi ini disebut dengan evolusi kreatif. Manusia
juga diciptakan secara evolutif, dari tingkatan rendah ke tingkatan yang lebih
tinggi menuju tingkatan kesempurnaan. Mengenai manusia yang diciptakan

dalam tingkatan-tingkatan, Allah berfirman:

) skl ASGls ]

Artinya:

“Dan sesungguhnya la telah menciptakan kamu dengan berbagai tingkatan.””

Menurut Maulana Muhammad Ali, ayat ini menunjukkan evolusi

6 Sempurnanya keadaan jasmani manusia sekarang ini setelah

manusia.
mengalami berbagai keadaan.’

Mengenai evolusi jasmani manusia, ada ilmuwan yang telah

mengeluarkan pikirannya dalam wujud teori. Teori paling santer membahas

> Q.S.Nuh [71]: 14.
® Maulana Muhammad Ali, Qur’an Suci, him. 1319.

" Lihat Q.S. Nuh [71]: 17, Surat Al-Hajj [22]: 5, dan lain-lain.



tentang hal tersebut adalah teori evolusi dari Charles Darwin (1809-1882)
yang menegaskan bahwa manusia berasal dari proses evolusi kera. Teori ini
sangat ditentang oleh umat Islam yang meyakini bahwa Adam adalah manusia
pertama.® Evolusi ini dalam pengertian perkembangan suatu entitas tertentu
secara bertahap dalam waktu yang lama menjadi entitas yang lain. Misalnya,
evolusi kera menjadi manusia. Teori ini mengandaikan bahwa perubahan kera
menjadi manusia melalui tahapan-tahapan tertentu dalam waktu yang lama.
Manusia juga makhluk yang sempurna dalam dimensi rohani. Para sufi
menyebutnya dengan insan kamil (manusia sempurna). Untuk menjadi
manusia sempurna, manusia juga harus mengalami evolusi yang
meniscayakannya melalui tahapan-tahapan yang mengantarkannya pada
puncak kesempurnaan rohani. Tahapan-tahapan ini dalam tradisi sufi disebut
dengan maga>ma>t, (stations).
al-Siraj al-Thusi, misalnya berpendapat bahwa ada tujuh maga>ma>t, yaitu
taubat, wara', zuhud, fakir, sabar, tawakal, dan ridha. Abu Thalib al-Makki
menganut sembilan maga>ma>t, yaitu taubat, sabar, syukur, harapan (raja' ),
takut, (khauf), zuhud, tawakkal, ridha, dan cinta (mahabbah). al-Suhrawardi
menganut sepuluh maga>ma>t, yaitu taubat, wara’, zuhud, sabar, fakir, syukur,
takut (khauf ), harapan (raja’ ), tawakkal, dan ridha. Ibnu 'Atha' al-Sakandari
menganut sembilan maga>ma>t, taubat, zuhud, sabar, syukur, takut (khauf ),
harapan (raja’ ), tawakkal, rid}a, cinta (mahabbah). Imam al-Ghazali menganut

sepuluh maga>ma>t, yaitu taubah, sabar, syukur, harapan (raja' ), takut (khauf ),

8 Penentangan keras atas teori Darwin oleh umat Islam, misalnya, oleh Harun Yahya.
Lihat www.harunyahya.com. Lihat juga T. Jacob, Evolusi Manusia, him. 3-9.




fakir, zuhud, tauhid, tawakkal, dan cinta (mahabbah). ° Setelah melewati
maga>ma>t ini, manusia akan sampai pada puncak kesempurnaan ruhani yang
digambarkan oleh al-Jilli dengan insan kamil.

Dalam melewati tahapan-tahan ini, evolusi yang terjadi pada rohani manusia
adalah evolusi kreatif. Evolusi ini adalah proses perubahan manusia dari tingkatan
rendah ke tingkatan yang tinggi menuju tahap kesempurnaan. '° Di sini, tidak terjadi
perubahan dari satu entitas yang lain. Yang terjadi hanya perubahan kualitas dari
kualitas rendah ke kualitas tertinggi, yaitu sebagai manusia sempurna.

Jika teori evolusi Darwin beranggapan bahwa terjadi perubahan entitas dari
kera menjadi manusia, maka evolusi ini tidak termasuk dalam evolusi kreatif. al-
Qur’an menegaskan manusia sebelumnya dalam bentuk nutfah, kemudian terjadi
evolusi kreatif menjadi ‘alagah, mut'gah, iz}a>m, lahm, dan terakhir peniupan ruh
yang menunjukkan tahapan telah sampai puncaknya sehingga terwujud manusia
sempurna secara jasmani. ' Inilah proses evolusi kreatif jasmani manusia.

Adalah Mirza Ghulam Ahmad, seorang mujaddi>d abad ke-14 H,"”
3

. . A . .1
yang mengemukakan adanya evolusi kreatif jasmani dan rohani manusia.

Mirza Ghulam Ahmad lahir di India, tepatnya di Qadian pada hari Jum’at,

43.

° Harun Nasitioin, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: UI Press, 1984), hlm.
12 ihat S. Ali Yasir, Evolusi, Kun Fayakun, dan Adam, him. 28-29.

"' Lihat Q.S. Hajj [22]: 5, Q.S. Al-Mu’minun [23]: 13-14. Maulana Muhammad Ali,

Qur’an Suci, hlm. 787 dan Mirza Ghulam Ahmad, Filsafat Ajaran Islam terj. Sayyid Shah
Muhammad dan R. Ahmad Anwar (tk: Jemaat Ahmadiyah Indonesia, 1993), him. 8.

"2 N.A. Faruqui, Ahmadiyyat in The Service of Islam (California: Ahmadiyya Anjuman

Isha’at Islam Lahore Inc, 1983), him. 1

'3 Mirza Ghulam Ahmad, Filsafat Ajaran Islam, him. 8.



tanggal 13 Februari 1835 M. bertepatan dengan tanggal 14 Syawal 1250 H.
Ayahnya bernama Mirza Ghulam Murtadha, Ibunya bernama Ciraagh Bibi,
dan nama kakeknya adalah Mirza Atha Muhammad bin Mirza Gul
Muhammad yang merupakan keturunan Haji Barlas. Karena keluarga Mirza
Ghulam Murtadha merupakan keturunan Haji Barlas, maka di depan nama
keturunan keluarga ini terdapat sebutan Mirza.'* Beliau adalah pendiri aliran
Ahmadiyah. Menurut Ghulam manusia mengalami evolusi, baik jasmani
ataupun ruhani menuju manusia yang sempurna. Masing-masing evolusi
tersebut terjadi dalam 6 (enam) tahap, oleh sebab itu, Ghulam pun
mengkomparasikannya. Tahapan-tahapan ini jika telah dilalui manusia secara
keseluruhan, maka manusia telah mencapai puncaknya sebagai manusia
sempurna, baik jasmani maupun rohani.

Pemikiran cerdas mengenai evolusi jasmani dan rohani manusia ini
tidak ditemukan dalam literatur-literatur keislaman pada umumnya. Hanya
tulisan-tulisan Mirza Ghulam Ahmad yang mengungkapkanya. Pemikiran ini
adalah sebuah teori baru mengenai evolusi dalam dunia Islam, bahkan dunia
pada umumnya. Oleh sebab itulah, penulis menilai sangat penting untuk
meneliti pemikiran Mirza Ghulam Ahmad mengenai evolusi jasmani dan

rohani manusia.

14 Basyiruddin Mahmud Ahmad, Riwayat Hidup Mirza, him. 1-2.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,

penelitian ini mengambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan antara rohani dan jasmani manusia menurut Mirza
Ghulam Ahmad?
2. Bagaimana pandangan Mirza Ghulam Ahmad tentang evolusi rohani dan

jasmani manusia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar rumusan masalah di atas, penelitian tersebut
memiliki beberapa tujuan dan kegunaan, antara lain:
1. Tujuan
a. Untuk melakukan inventarisasi atas pandangan Mirza Ghulam Ahmad
mengenai tingkatan evolusi rohani dan jasmani manusia.
b. Melakukan kajian mendalam atas hubungan rohani dan jasmani
manusia.
2. Kegunaan
Sementara kegunaan mendasar penelitian tersebut ialah mengembangkan

warisan tradisi pemikiran [slam terutama dalam wilayah tasawuf.

D. Tinjauan Pustaka
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa Mirza Ghulam Ahmad

adalah seorang pendiri Ahmadiyah di Qodian (kini Pakistan), merupakan



seorang penulis yang sangat produktif.15 Dari berbagai tulisan yang berhasil
penulis kumpulkan, tulisan-tulisan yang bertemakan Mirza Ghulam Ahmad
selalu terkait erat dengan tema-tema seputar Ahmadiyah, baik tulisan yang
dibuat oleh pihak yang pro maupun kontra. Sementara pembahasan mengenai
Ahmadiyah dewasa ini mayoritas terfokus pada persoalan teologi atau yang
menempatkan Ahmadiyah di luar lingkungan Islam.'® Namun dari tulisan-
tulisan tersebut beberapa informasi yang terkait dengan Mirza Ghulam Ahmad
dapat kita serap.

N. A. Faruqi pernah menuliskan buku berjudul “Ahmadiyyat in The
Sevice of Islam.” Sebuah buku yang diawali dengan paragraf penegas antara
Ahmadiyah Lahore dan Ahmadiyah Qadian juga mengupas tentang sepak
terjang serta pandangan-pandangan Mirza Ghulam Ahmad mengenai teologi
Islam. Karya yang satu ini dapat dinilai lebih luas karena ia tidak hanya
berfokus pada kajian teologi semata melainkan juga sedikit menyinggung
pandangan Ghulam mengenai al-Qur’an, Hadis, figh, jihad dan sebagainya.'’

Muhammad Ali, sekertaris pribadi Ghulam menulis buku berjudul
”The Founder of the Ahmadiyya Movement.” Karya yang ditulis sepeninggal

Ghulam ini terbagi dalam beberapa bab dan secara panjang lebar ia

'3 Berdasarkan penuturan Mulyono, selama masa hidupnya tidak kurang dari 80 judul
buku telah berhasil ia tulis. Bahkan semenjak tahun 1901 ia pun mulai menerbitkan majalah
berbahasa Inggris “The Review of Religions.” Konon majalah tersebut telah menyumbangkan
kontribusi yang sangat besar terhadap dakwah Islam di seluruh dunia, terutama Eropa. Lihat.
Mulyono, Bunga Rampai Paham Keagamaan Gerakan Ahmadiyah Indonesia (Yogyakarta:
Darkuti, 2003), him. 39.

16 Iskandar Zulkarnain, Gerakan Ahmadiyah di Indonesia (Yogyakarta: LkiS, 2006),
him. 40.

'"N. A Faruqui, Ahmadiyyat in The Service of Islam (California: Ahmadiyya Anjuman
Isha’at Islam Lahore, Inc, 1983), hlm. 78-88.



menginterpretasikan Mirza Ghulam Ahmad dalam beberapa hal, misalnya:
dedikasi keagamaan, peran sebagai mujaddi>d abad ke-14, sebagai Mahdi dan
Isa, program perjuangan, pandangannya mengenai hari akhir dan
kontribusinya terhadap Islam. Karya tersebut merupakan karya awal yang
ditulis oleh kalangan Ahmadiyah Lahore.'®

Abdur Rahim Dard juga pernah menulis buku berjudul “Life of
Ahmad: Founder of The Ahmadiyya Movement.” Senada dengan Muhammad
Ali, dalam tulisan yang pertama dipublikasikan tahun 1948 tersebut
diceritakan secara detail (lebih dari 900 halaman) mengenai biografi Mirza
Ghulam Ahmad. Tulisan ini merupakan kontribusi besar terhadap
perkembangan Jemaat Ahmadiyah."

Semua buku-buku di atas hanya mengenai sejarah hidup dan
pemikiran Ghulam Ahmad secara umum. Bahkan, di antaranya tidak
menyinggung tentang evolusi jasmani dan rohani menurut beliau.

Sampai saat ini belum ada tulisan mengenai evolusi manusia yang
memadai. Ada tulisan singkat mengenai evolusi jasmani dan rohani manusia.
Tulisan tersebut berjudul “Enam Tingkatan Perkembangan Rohani dan
Jasmani Hazrat Mirza Ghulam Ahmad.”*® Tulisan ini sangat singkat

menyinggung persoalan evolusi jasmani dan rohani manusia. Belum ada

'8 Maulana Muhammad Ali, “The Founder of The Ahmadiyya Movement” dalam
www.aaiil.org, diakses tanggal 17 Oktober 2008.

' Maulana Abdur Rahim Dard, Life of Ahmad: The Founder of Ahmadiyya Movement
(Tilford, Surrey UK: Rageem Press, 2008), him. 900.

20 Tim Penulis. “Eman Perkembangan, hlm. 1-30.



penjelasan yang utuh dan ulasan yang memadai mengenai evolusi jasmani dan
rohani menurut Ghulam Ahmad.

Penulis belum pernah menjumpai tulisan secara khusus mengulas
pemikiran Ghulam Ahmad mengenai evolusi jasmani dan rohani manusia.

Oleh sebab itu, di “ruang kosong” inilah penelitian ini memposisikan diri.

. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini penelitian kualitatif yang bersumber dari data-
data kepustakaan (library research)®', yaitu penelitian yang dilakukan
terhadap referensi-referensi yang berkaitan dengan tema yang sedang

digarap.

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu berupa
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang dimaksud
dalam hal ini ialah karya-karya yang dikarang sendiri oleh Mirza Ghulam
Ahmad, yang sudah diterjemahkan dalam Bahasa Inggris dan Indonesia.
Sementara sumber data sekunder ialah data-data yang diperoleh
dari karya-karya lain yang bersangkutan dengan tema yang dimaksud, baik
dalam bentuk buku, majalah, artikel, kamus, ensiklopedi maupun

wawancara dan sebagainya. Sumber data sekunder ini dimaksudkan

2! Suhairismi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. X (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him.
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sebagai data pendukung dalam melakukan analisis mengenai tema yang
penulis angkat.

3. Jenis Data

Penelitian ini memakai data literar atau data-data yang berasal dari

sumber-sumber kepustakaan, baik primer ataupun sekunder.

4. Teknik Pengumpulan Data
Data-data mengenai evolusi jasmani dan rohani manusia menurut Mirza
Ghulam Ahmad dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan sejenisnya.**

5. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah deskriptif-
analitis, historis dan interpretatif. Metode deskriptif-analisis penulis
gunakan ketika mendiskripsikan biografi intelektual Mirza Ghulam
Ahmad dan deskripsi tentang gagasannya mengenai evolusi rohani dan
jasmani manusia. Sedangkan metode analisis digunakan untuk menyeleksi
dan memetakan data-data yang penulis peroleh berkaitan dengan tema
sentral tersebut. Menurut hemat penulis, hal tersebut perlu dilakukan
dengan pertimbangan bahwa tidak semua data atau informasi yang ada
selalu valid dan bisa dipertanggungjawabkan. Sementara metode historis
penulis gunakan dalam rangka merunut aspek kesejarahan yang

melatarbelakangi kehidupan Mirza Ghulam Ahmad beserta gagasan-

22 Suhairismi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 234.
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gagasannya. Kemudian mengenai metode interpretatif penulis aplikasikan
terutama dalam pembahasan mengenai teori evolusi jasmani dan ruhani
manusia. Hal tersebut penulis upayakan untuk menginterpretasi pemikiran
umum Mirza Ghulam Ahmad dan gagasan kususnya mengenai evolusi
rohani dan jasmani manusia, dalam rangka mengungkap orisinalitas dan
kontribusinya secara luas.
6. Pendekatan

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis.
Artinya, permasalahan evolusi jasmani dan rohani manusia yang
dikemukakan oleh Mirza Ghulam Ahmad dalam Barahini Ahmadiyah

adalah respon atas gerakan Kristenisasi dan Hinduisasi Arya Samaj.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan mensistematiskan pembahasan, penelitian
ini dibagi menjadi lima bab.

Bab pertama pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bab ini adalah landasan dan arah penelitian
mengenai evolusi jasmani dan rohani manusia menurut Mirza Ghulam
Ahmad.

Bab kedua mengenai biografi Mirza Ghulam Ahmad yang mencakup
biografi intelektual, corak pemikiran tokoh dan karya-karyanya. Bab ini

adalah untuk mengetahui latar belakang sosiologis yang menyebabkan



lahirnya pemikiran Mirza Ghulam Ahmad mengenai teori evolusi jasmani dan
rohani manusia.

Bab ketiga berisi evolusi rohani dan jasmani manusia dan hubungan
antara keduanya menurut Mirza Ghulam Ahmad. Bab ini adalah bab inti dari
penelitian ini.

Bab keempat berisi analisa mengenai pemikiran evolusi jasmani dan
rohani manusia Mirza Ghulam Ahmad. Analisa ini didekati secara sosilogis,
artinya pemikiran Mirza Ghulam Ahmad tidak lahir di “ruang kosong”, akan
tetapi merupakan respon dari kondisi sosial yang ada pada saat itu.

Bab kelima berisi kesimpulan dari penelitian ini ditambah dengan

saran-saran.

12
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan di atas ada dua kesimpulan yang dapat petik:

1. Antara jasmani dan rohani mempunyai hubungan yang erat dan tidak dapat
dipisahkan. Konsep hubungan antara jasmani dan rohani ini merupakan
konter atas gerakan Kristenisasi dan Hinduisasi yang marak pada saat
Mirza Ghulam Ahmad hidup. Kedua agama ini menawarkan dualisme
radikal mengenai konsep rohani dan jasmani, sehingga sebagai konternya
beliau menggunakan konsep monisme akan kesatuan jasmani dan rohani
manusia.

2. Baik jasmani ataupun rohani manusia mengalami evolusi, evolusi kreatif
menuju tahap kesempurnaa. Jasmani mengalami enam tahapan evolusi
yakni: pertama; nutfah, kedua; alagah, ketiga; mud}gah,
keempat;‘lz}a>m, kelima; Lah{m, dan keenam; peniupan roh. Tahapan ini
dialami oleh semua manusia termauk Adam. Adam bukanlah manusia
pertama, namun nabi pertama yang sama-sama mengalami evolusi jasmani
seperti manusia yang lain. Tentu saja konsep evolusi jasmani ini menjadi
antitesa dari konsep Bibel yang mengatakan bahwa Adam adalah manusia
pertama. Demikian juga, rohani manusia juga mengalami enam tahapan
evolusi, yaitu . khusyu’, menjaga diri, menunaikan zakat, pengekangan

syahwat, pemenuhan amanat, pemeliharaan shalat. Setelah terjadi proses
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keenam, maka manusia telah mencapai kesempurnaan bentuk. Konsep
evolusi rohani ini berpuncak pada shalat yang manusia ingat total dengan
sepenuh cintanya kepada Allah. Puncak spiritualitas bukanlah moksa
untuk sampai ke Nirwana seperti yang ditegaskan olenh agama Hindu,
melainkan shalat dengan totalitas ingat dengan cinta kepada Allah. Konsep
ini adalah sanggahan atas konsep puncak kesempurnaan rohani dari agama

Hindu.

B. Saran

Sebagai sbuah karya ilmiah, mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat
bagi khalayak. Akan tetapi seilmiah apapun sebuah karya tentunya tidak bisa
di katakan 100% obyektif, karena pada dasarnya manusia mempunyai
subyektifitas masing-masing yang tidak mungkin bisa di hilangkan sama
sekali sewaktu menulis.

Karya ilmiah yang mengangkat tokoh seperti Mirza Ghulam Ahmad
belum begitu banyak ditemukan, padahal sebenarnya pemikiran-pemikirannya
begitu menarik untuk di kaji, oleh karena itu bagi yang berminat melanjutkan
karya ilmiah ini maka sekiranya perlu saran-saran sebagai berikut:

1. Mirza Ghulam Ahmad bukan saja seorang mujaddi>d yang pemikirannya
berkecimpung pada ranah teologi saja, akan tetapi pemikiran-
pemikirannya begitu luas yang dituangkan dalam puluhan judul bukunnya.
Di antara karya-karyannya itu ada yang berbicara masalah tasawuf,

filsafat, tafsir dan ada juga yang berbicara mengenai masalah syari’at.
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2. Sebagaimna penulis kemukakan di atas bahwa sebaik apapun karya ilmiah,
tentunya tidak bisa terlepas dari kesalahan-kesalahan. Oleh karena itu bagi
yang berkeinginan melanjutkan kajian tentang penulisan ini ada baiknya
mengecek kembali informasi-informasi dan menyelaraskannya dengan
karya-karya aslinya supaya nantinya tidak terjadi kesalahan ulang.

3. Mirza Ghulam Ahmad mendirikan organisasi dengan nama Ahmadiyah,
akan tetapi setelah ia wafat terjadi perpecahan sepeninggalnya. Pengikut
Ahmadiyah terbagi menjadi dua yakni Ahmadiyah Qadian dan Ahmadiyah
Lahore. Oleh karena itu, bagi saudara yang hendak melanjutkan penelitian
ini tentu ada baiknya jika pendalaman materi yang hendak di bahas
bersumber pada kedua aliran tersebut karena boleh jadi referensi yang ada
di Ahmadiyah Lahore tidak ada di Ahmadiyah Qadian dan sebaliknya,

referensi yang ada di Ahmadiyah Qadian tidak ada di Ahmadiyah Lahore.
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